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ABSTRACT  

Pemodelan Of Mangrove Rehabilitation Areas In Pohuwato Regency Gorontalo 
Province using GIS Modeling. This study aims to make GIS Modeling to 
determine the location of mangrove rehabilitation areas in the southern coast of 

Gorontalo Province. This research was conducted in one area of the southern 
part of Gorontalo Province, namely Kab. Pohuwato. The method used is the 
modeling of geographic information systems namely scoring and weighting 

methods. Scoring method is a method of giving a score or value to each value 
parameter to determine the level of ability. This assessment is based on 

predetermined criteria. While the weighting method or also called weighting is a 
method used if each character has a different role or if it has several parameters 
to determine the ability of land or the like. The results showed that most of the 

areas that met the criteria for mangrove rehabilitation areas were in Popayato 
Timur Subdistrict, Lemito Subdistrict, Wanggarasi Subdistrict, Randangan 
Subdistrict and Patilanggio Subdistrict. Marisa Subdistrict, Popayato 

Subdistrict, Buntulia Subdistrict and Marisa Subdistrict are only a small portion 
of the area suggested for mangrove rehabilitation due to mangrove conditions in 

this sub-district which are still quite good. 
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ABSTRAK (in BOS 12 pt) 

Pemodelan kawasan rehabilitasi mangrove di Kabupaten Pohuwato Provinsi 
Gorontalo menggunakan Pemodelan SIG. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuat Pemodelan SIG untuk menentukan lokasi kawasan rehabilitasi 

mangrove di Pesisir selatan Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan di 
salah satu wilayah Provinsi Gorontalo bagian Selatan yaitu Kab. Pohuwato. 

Metode yang digunakan adalah pemodelan sistem informasi geografis yaitu 
metode skoring dan pembobotan. Metode skoring adalah suatu metode 
pemberian skor atau nilai terhadap masing-masing value parameter untuk 

menentukan tingkat kemampuannya. Penilaian ini berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. Sedangkan metode pembobotan atau disebut juga weighting 
adalah suatu metode yang digunakan apabila setiap karakter memiliki peranan 
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berbeda atau jika memiliki beberapa parameter untuk mementukan 
kemampuan lahan atau sejenisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar wilayah yang memenuhi kriteria untuk wilayah rehabilitasi 
mangrove berada di Kecamatan Popayato Timur, Kecamatan Lemito, Kecamatan 
Wanggarasi, Kecamatan Randangan dan Kecamatan Patilanggio. Kecamatan 

Marisa, Kecamatan Popaya, Kecamatan Buntulia dan Kecamatan Marisa hanya 
sebagian kecil wilayah yang disarankan untuk rehabilitasi mangrove yang 
disebabkan kondisi mangrove di kecamatan ini masih cukup baik. 

Kata Kunci: Mangrove, Pemodelan, SIG 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara kepulauan yang mempunyai pulau sekitar 

17.500 dengan garis pantai yang panjangnya sekitar 81.000 km. Dengan jumlah 

pulau dan garis pantai tersebut maka Indonesia mempunyai habitat ekosistem 
pesisir yang cukup beragam dan unik yaitu salah satunya adalah mangrove. 
Dari data Kementerian Kelautan dan Perikanan (selanjutnya disingkat KKP)  

luas mangrove yang ada di Indonesia adalah 27 % dari luas mangrove yang ada 
di dunia. 

Luas mangrove yang dimiliki Indonesia menjadi sangat penting jika 
dikaitkan dengna fungsi mangrove baik secara ekologi, ekonomi dan social. 
Fungsi ekologi dari mangrove adalah sebagai buffer zone dari pantai, daerah 

pemijahan ikan dan habitat biota laut. Fungsi ekonomi dari mangrove dapat 
dimanfaatkan sebagai alat perangkap ikan, pupuk, obat-obatan minuman dan 

pengembangan kawasan wisata mangrove. Yang tidak kalah penting fungsi 
social keamanan dan kenyamanan masyarakat yang berada di kawasan pesisir 

Namun ironisnya kerusakan mangrove yang ada di Indonesia menurut 

data KKP menunjukkan tingkat kerusakan hutan mangrove adalah 5, 9 juta 
hektar atau sekitar 68, 8 persen. Penyebab kerusakan mangrove ini antara lain 
adalah pengelolaan yang kurang efektif, lemahnya penegakan hokum, alih 

fungsi lahan, pencemaran dan bencana alam. 
Untuk menangani permasalahan ini sudah banyak yang dilakukan oleh 

pemerintah dengan langkah-langkah korservasi di beberapa daerah yang 
mempunyai ekosistem mangrove yang luas. Banyak yang sudah berhasil namun 
tidak sedikit yang mengalami kegagalan. Kegagalan tersebut salah satu 

penyebabnya adalah kesalahan dalam menentukan lokasi yang akan dijadikan 
wilayah rehabilitasi. 

Provinsi Gorontalo sebagai daerah yang mempunyai ekosistem mangrove 
yang tersebar di bagian selatan dan utara tentunya memerlukan sebuah solusi 
untuk merehabilitasi kawasan mangrove yang telah mengalami kerusakan.  

Pemodelan Sistem informasi geografis (selanjutnya disingkat SIG) adalah 
teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pemilihan lokasi rehabilitasi 
mangrove. Pemodelan SIG dengan melakukan overlay dan penskoran 

parameter-parameter yang menentukan kesesuaian untuk kawasan rehabilitas 
mangrone maka dapat menghasilkan zona kawasan yang cocok untuk wilayah 

rehabilitasi mangrove. 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut dan kemampuan SIG maka perlu 

dilakukan sebuah kajian dengan judul “Pemodelan Sistem Informasi Geografis 
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untuk Zonasi Kawasan Rehabilitasi Mangrove di Kawasan Pesisir Selatan 
Provinsi Gorontalo”. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian akan dilaksanakan di salah satu wilayah Provinsi Gorontalo bagian 

selatan yaitu  Kabupaten Pohuwato, dengan waktu penelitian dimulai  pada 

bulan mei sampai  oktober tahun 2020. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta mangrove, peta 

lereng, peta penggunaan lahan, peta tanah dan peta garis pantai. 

 Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah kondisi mangrove saat ini, lereng, dan penggunaan lahan. Data 

sekunder yang digunakan adalah data dasar wilayah Indonesia dalam bentuk 

peta RBI dan Peta Tanah Provinsi Gorontalo. 

 Metode skoring adalah suatu metode pemberian skor atau nilai terhadap 

masing -masing value parameter untuk menentukan tingkat kemampuannya. 

Penilaian ini berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sedangkan metode 

pembobotan atau disebut juga weighting adalah suatu metode yang digunakan 

apabila setiap karakter memiliki peranan berbeda atau jika memiliki beberapa 

parameter untuk mementukan kemampuan lahan atau sejenisnya.  

Pada penelitian ini setiap parameter yang digunakan akan diberi skor 

sesuai dengan pengaruhnya terhadap pemilihan lokasi rehabilitasi mangrove 

baru yaitu mangrove saat ini, penggunaan lahan, lereng, garis pantai dan jenis 

tanah. Hasil dari penskoran ini kemudian akan diberi bobot berdasarkan 

peranan parameter diatas terhadap penentuan lokasi rehabilitasi mangrove. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 



1815 
 

 
 

 
PEMBAHASAN (in BOS, 12 pt, single space) 
1. Peta Mangrove 

Peta Mangrove Kabupaten Pohuwato diperoleh dari data Badan Informasi 

Geospasial (selanjutnya disingkat BIG) yang diupdate dengan citra satelit 

tahun 2020. Peta Mangrove Kabupaten Pohuwato disajikan dalam Peta 

Sebaran Mangrove Sebagian Pesisir Selatan Provinsi Gorontalo (Kabupaten 

Pohuwato).  

Dari peta dibawah ini terlihat sebaran mangrove terdapat hampir ditiap 

kecamatan, namun jumlahnya semakin berkurang karena aktifitas 

mansyarakat dan alihfungsi lahan. Beberapa kecamatan yang mempunyai 

lahan mangrove yang terluas di Kecamatan Randangan, Kecamatan 

Patilanggio dan Kecamatan Marisa disusul Kecamatan Popayato dan 

Kecamatan lainnya dengan jumlah yang semakin berkurang. 

 

 
Gambar 2. Peta Mangrove 

 

2. Peta Penggunaan Lahan 

Penggunaan Lahan di Kabupaten Pohuwato masih didominasi oleh 

hutan yang tersebar di bagian utara, timur dan barat. Selanjutnya 

penggunaan lahan oleh masyarakat didominasi oleh tegalan, perkebunan 

dan persawahan pada daerah tertentu dan di daerah pesisir adalah hutan 

mangrove. Peta penggunaan lahan di Kabupaten Pohuwato disajikan dalam 

Peta Penggunaan Lahan berikut ini:  
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan  

 

3. Peta Lereng  

Peta lereng dibuat dari data titik kontur Kabupaten Pohuwato yang 

dikelaskan menjadi 5 kelas lereng yaitu kelas datar (0–8%), landai (8–15%), 

agak Curam (15–25%), curam (25–45%) dan sangat curam (>45%). Dari peta 

lereng ini dapat dilihat wilayah Kabupaten Pohuwato sebagian besar berada 

pada kelas lereng diatas 25% yaitu perbukitan agak curam dan hanya pada 

wilayah bagian selatan yang mempunyai wilayah dataran dengan lereng 0–

15 %. 

Beberapa wilayah bagian tengah dan utara juga terdapat daerah dengan 

lereng 0–15% dengan wilayah yang tidak terlalu luas. Peta Lereng Kabupaten 

Pohuwato disajikan pada peta berikut ini: 

 

 
Gambar 4. Peta Lereng  

 

4. Peta Tanah 

Untuk wilayah Kabupaten Pohuwato keragaman jenis tanah didominasi 

oleh Tanah Podsolik dan pada daerah perbukitan dan jenis tanah aluvial 

pada daerah datar. Tanah mediteranian mendominasi wilayah bagian utara 

Kabupaten Pohuwato.  

Peta Tanah Kabupaten Pohuwato disajikan dalam Peta Tanah berikut 

ini : 
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Gambar 5. Peta Tanah  

 

5. Peta Garis Pantai  

Garis pantai Kabupaten Pohuwato dimulai dari wilayah paling timur 

yaitu Kecamatan Paguat sampai Kecamatan Popayato Barat dengan panjang 

sekitar 109,63 km.  Pada umumnya pantai daerah pantai ini digunakan 

sebagai lahan tambak dan hutan mangrove. Peta Garis Pantai Kabupaten 

Pohuwato disajikan pada peta berikut ini : 

 

 
Gambar 6. Peta Garis Pantai 

 

6. Model Builder Kawasan Rehabilitasi Mangrove  

Pembuatan model builder dilakukan dengan menampilkan lima 

variabel yang digunakan untuk menentukan Kawasan Rehabilitasi Mangrove 

yiatu Peta Mangrove Eksisting (kondisi saat ini), Peta Penggunaan lahan, Peta 

Lereng, Peta Tanah dan Peta Garis Pantai. 

a. Garis Pantai menggunakan Tool eucline distance yang digunakan untuk 

menentukan wilayah yang terdekat dan terjauh dari garis pantai. Wilayah 

yang paling dekat dengan garis pantai akan diberi skor 5 sampai yang 

terjauh diberi skor 1. Pemberian skor untuk garis pantai disajikan pada 

tabel berikut : 
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Tabel 1. Skoring Garis Pantai  

NO JARAK  ( Meter) SKOR 

1 0 - 100 5 

2 100 - 1000 4 

3 1000 - 10000 3 

4 10.0 – 100.000  2 

5 Lebih dari 

100.000 

1 

 

b. Tanah dilakukan skoring berdasarkan jenis tanah yang paling cocok 

untuk tumbuhnya mangrove. Mangrove dapat tumbuh baik pada tanah 

alluvial yang berada pada daerah datar . Skoring untuk tanah disajikan 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Skoring Jenis Tanah 

NO JENIS 

TANAH 

SKOR 

1 Aluvial 5 

2 Latosol 3 

3 Podsolik 1 

 

c. Penggunaan lahan diberi skoring berdasarkan jenis penggunaan lahan, 

skor tertinggi untuk penggunaan lahan diberikan pada rawa sedangkan 

skor terendah diberikan pada hutan. Berikut ini disajikan tabel skoring 

untuk penggunaan lahan:  

 

Tabel 3. Skoring Penggunaan Lahan 

NO PENGGUNAAN LAHAN SKOR 

1 Rawa (Tubuh Air) 5 

2 Ladang/Tegalan/Sawah 4 

3 Perkebunan  3 

4 Permukiman 2 

5 Hutan 1 

 

d. Lereng diberi skor sesuai dengan tempat tumbuh mangrove yang berada 

pada wilayah datar sehingga skornya disajikan seperti pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel 4. Skoring Lereng 

NO LERENG SKOR 

1 0 – 8 % 5 

2 8 – 15 % 4 

3 15 – 25 % 3 

4 25 – 45 % 2 

5 > 45 % 1 

 

Setelah itu dari masing-masing variabel dilakukan pembobotan dengan nilai 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Pembobotan  

NO VARIABEL BOBOT (%) 

1 Garis Pantai  25 

2 Jenis Tanah  50 

3 Penggunaan Lahan 12. 5 

4 Lereng  12.5 

 

7. Peta Tentatif Kawasan Rehabilitasi Mangrove 

Dari hasil analisis pemodelan model builder pada aplikasi SIG, 

menghasilkan peta tentative kawasan rehabilitasi mangrove di Kabupaten 

Pohuwato 

 
Gambar 7. Peta tentative kawasan rehabilitasi mangrove 

 

Kabupaten Pohuwato sebagai salah satu Kabupaten di Provinsi 

Gorontalo yang berada di daerah selatan sekaligus memiliki garis pantai 

langsung ke perairan bagian selatan Gorontalo (Teluk Tomini) memiliki 

beberapa wilayah yang terdapat mangrove. Mangrove sebagai salah satu 

tanaman yang memiliki fungsi ekologis, ekonomis dan sosial saat ini giat 

dilakukan konservasi agar ekosistemnya tetap terjaga.  

 Salah satu pendekatan secara geografis yang dapat dilakukan 

untuk melakukan konservasi mangrove adalah dengan menentukan wilayah 
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prioritas yang cocok untuk dilakukan rehabilitas mangrove. Model Builder 

merupakan salah satu teknik pemodelan dalam bidang SIG yang dapat 

digunakan untuk melakukan penentuan suatu lokasi dengan beberapa 

variabel atau parameter yang digunakan. Model Builder digunakan dalam 

penentuan kawasan rehabilitasi mangrove menggunakan 5 variabel, yaitu 

peta mangrove eksisting, peta penggunaan lahan, peta lereng, peta tanah 

dan peta garis pantai. Masing-masing peta memiliki nilai skoring yang 

diinput kedalam sistem pemodelan. Adapun skoring yang digunakan yaitu 

untuk jarak garis pantai, jenis tanah, penggunaan lahan, dan kelas lereng. 

Secara otomatis, sistem akan menentukan daerah di Kabupaten Pohuwato 

yang sesuai dengan kriteria terhadap skor tertinggi, hingga menghasilkan 

daerah prioritas rehabilitas mangrove. 

 Hasil model builder menunjukkan wilayah prioritas yang cocok 

dijadikan wilayah rehabilitas mangrove adalah berada di Kecamatan 

Popayato Timur, Kecamatan Lemito, Wonggarasi, Patilanggio dan Kecamatan 

Randangan. Untuk kecamatan Popayato Timur wilayah yang bisa ditanami 

mangrove kembali dengan luas sekitar 1.350 Ha, Kecamatan Lemito dengan 

luas 1.458 Ha, Kecamatan Wonggarasi 1.905 Ha, Kecamatan Randangan 

1.002 ha, Kecamatan Patilanggio 102 Ha, Kecamatan Duhiadaa 15 Ha dan 

Kecamatan Marisa 2,3 Ha. 

 
 
PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah yang 
memenuhi kriteria untuk wilayah rehabilitasi mangrove berada di Kecamatan 
Popayato Timur, Kecamatan Lemito, Kecamatan Wanggarasi, Kecamatan 

Randangan dan Kecamatan Patilanggio dan Kecamatan Marisa, Kecamatan 
Popaya, Kecamatan Buntulia dan Kecamatan Marisa hanya sebagian kecil 

wilayah yang disarankan untuk rehabilitasi mangrove yang disebabkan kondisi 
mangrove di kecamatan ini masih cukup baik. 
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